BAB Il
METODE PENELITIAN

A. Jenis dan Desain Penelitian

Jenis penelitian yang dilaksanakan adalah quasi eksperimen, dimana
kelompok kontrol tidak dapat berfungsi sepenuhnya untuk mengontrol
variabel-variabel luar yang mempengaruhi pelaksanaan eksperimen.! Desain
yang digunakan adalah Pretest-Posttest Control Group Design. Penelitian
ekperimen merupakan penelitian yang digunakan untuk mencari pengaruh
perlakuan tertentu terhadap yang lain dalam kondisi yang terkendalikan.?
Dengan sampel yang terdiri atas 2 kelas yaitu kelas eksperimen dan kelas
kontrol. Didalam strategi ini sebelum dimulai perlakuan, kedua sampel
diberikan test awal atau pretest untuk mengukur kondisi awal atau untuk
mendapatkan data awal. Selanjutnya pada kelompok eksperimen diberikan
perlakuan (X) yaitu dengan menggunakan strategi pembelajaran Generatif
dan pada kelompok kontrol diberikan pembelajarn langsung. Sesudah selesai
perlakuan kedua kelompok diberikan, maka kemudian dilakukan test lagi
dengan posttest.

Secara umum desain penelitiannya adalah sebagai berikut:

TABEL I111.1
DESAIN PENELITIAN
Kelompok Data awal Perlakuan Data akhir
Eksperimen Ty X T,
Kontrol Ty : T,

! Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, Jakarta: Alfabeta,
2011, h.77
Z Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, Bandung: Alfabeta, 2013, h. 107
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Keterangan:
T, :Pretest (tes yang dilakukan sebelum diberikan strategi
pembelajaran)
T, :Posttest (tes yang dilakukan setelah diberikan strategi
pembelajaran)
X :Perlakuan yang diberikan pada kelas eksperimen vyaitu
pembelajaran dengan penerapan strategi pembelajaran Generatif
Rancangan ini akan diterapkan pada situasi yang berbeda yaitu kelas
eksperimen akan diterapkan strategi pembelajaran Generatif dan kelas kontrol

akan diterapkan pembelajaran langsung.

B. Variabel Penelitian

Variabel dalam penelitian ini terdiri dari:

1. Variabel bebas
Variabel bebas dalam penelitian ini adalah strategi pembelajaran
Generatif.
2. Variabel terikat

Variabel terikat dalam penelitian ini adalah kemampuan pemecahan
masalah matematis siswa.
3. Variabel moderator
Variabel moderator dalam penelitian ini adalah kemampuan awal
matematika siswa.
C. Waktu dan Tempat Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan pada semester genap tahun ajaran
2016/2017 di SMA Negeri 12 Pekanbaru yang beralamat di JI. Garuda Sakti

Km. 3 Pekanbaru.
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D. Populasi dan Sampel
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa SMA Negeri 12
Pekanbaru yang merupakan populasi umumnya, sedangkan populasi
targetnya adalah seluruh siswa kelas X1 IPA SMA Negeri 12 Pekanbaru.
Sampel yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari dua kelas yaitu
kelas eksperimen dan kelas kontrol yang telah diuji homogenitasnya terhadap
populasi. Pengambilan sampel dilakukan dengan teknik cluster random
sampling, karena kedua sampel sampel berasal dari populasi yang homogen.
Teknik cluster random sampling ini teknik yang digunakan bilamana
populasi tidak terdiri dari individu-individu, melainkan terdiri dari kelompok-
kelompok individu atau cluster. Data yang digunakan adalah data dari nilai
pretest.®
E. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang diperlukan dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut:
1. Uji homogenitas, diberikan sebelum penelitian dilakukan. Uji ini
dilakukan untuk mendapatkan kelas ekperimen dan kelas kontrol.
2. Tes kemampuan awal, diberikan untuk mengetahui yang mana kelompok
siswa berkemampuan awal tinggi, sedang dan rendah.
3. Pretest dilakukan sebelum penelitian dimulai, tujuan dilakukan tes ini
adalah untuk mengetahui kemampuan awal siswa mengenai materi yang

akan disampaikan sehingga nantinya akan dibandingkan dengan hasil

® Nanang Martono, Metode Penelitian Kuantitatif, Jakarta: PT Raja Grafindo
Persada, 2012, h.75
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posttest untuk melihat apakah ada pengaruh strategi pembelajaran yang
diterapkan.

4. Posttest, diberikan setelah penelitian selesai dilakukan untuk memperoleh
hasil belajar siswa dilakukan penerapan strategi pembelajaran Generatif..
Hasil dari tes ini digunakan sebagai nilai posttest. Soal yang diberikan
adalah soal yang modelnya sama pada saat dilaksanakannya pretest.

5. Observasi merupakan teknik penelitian yang dilakukan oleh pendidik
dengan menggunakan indera secara langsung”. Observasi digunakan untuk
mengamati aktivitas siswa dan aktivitas guru pada saat proses
pembelajaran menggunakan strategi pembelajaran Generatif yang
dilakukan setiap tatap muka. Observasi dilakukan dengan menggunakan
lembar observasi, observasi dilakukan selama proses pembelajaran dengan
menggunakan strategi pembelajaran Generatif, dimana yang diamati
adalah aktivitas belajar siswa selama proses pembelajaran menggunakan
strategi pembelajaran Generatif dan aktivitas mengajar pendidik pada tiap
langkah pembelajaran terlaksana atau tidak sesuai dengan tindakan oleh
pendidik.

6. Dokumentasi adalah teknik pengumpulan data yang tidak langsung
ditunjukkan pada subjek penelitian,tetapi melalui dokumen®. Peneliti
secara langsung dapat mengambil bahan dokumen yang sudah ada dan
memperoleh data yang dibutuhkan,seperti sejarah sekolah, keadaan guru

dan siswa, sarana dan prasarana yang ada di SMA Negeri 12 Pekanbaru.

* Mas’ud Zein dan Darto, Evaluasi Pembelajaran Matematika, Pekanbaru: Daulat Riau,
2012, h. 48
®> Mahmud , Metode Penelitian Pendidikan, Bandung: CV Pustaka Setia, 2011, h. 183
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F.. Instrumen Penelitian
Untuk memperoleh soal-soal yang baik sebagai alat pengumpul data
pada penelitian ini, maka diadakan uji coba terhadap siswa lain yang tidak
terlibat dalam sampel penelitian ini. Soal-soal yang diujikan tersebut
kemudian di analisis untuk mengetahui validitas, realibilitas, tingkat
kesukaran dan daya beda soal.
1. Validitas Tes
Validitas berhubungan dengan kemampuan untuk mengukur secara
tepat sesuatu yang ingin diukur. Untuk melakukan uji validitas suatu soal,
harus mengkolerasikan antara skor soal yang dimaksud dengan skor
totalnya. Untuk menentukan koefisien korelasi tersebut digunakan korelasi
Product Moment Pearson sebagai berikut:®
. nyXy - XxX)Qv)
J{nzxz - 02y - @0’

Keterangan:

r : Koefisien validitas
n : Banyaknya siswa
X : Skor Item
y : Skor total
Selanjutnya dihitung dengan Uji-t dengan rumus:
b= rn-2
hitung = _m

Distribusi (Tabel t) untuk @ = 0,05 dan derajat kebebasan (dk= n-2).

Kaidah keputusan:

®Riduwan, Belajar Mudah Penelitian untuk Guru-Karyawan dan Peneliti Pemula,Bandung:
Alfabeta, 2010, h. 98
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Jika thiung>ttanel Maka soal dikatakan valid dan sebaliknya
Jikat nitung<ttanel Maka soal dikatakan tidak valid (drop).
Jika instrumen itu valid, maka kriteria yang digunakan untuk

menentukan validitas butir soal adalah: ’

TABEL 111.2

KRITERIA VALIDITAS BUTIR SOAL

Besarnya r Interpretasi
0,80<r<1,00 Sangat tinggi
0,60<r<0,79 Tinggi
0,40<r<0,59 Cukup tinggi
0,20<r<0,39 Rendah
0,00<r<0,19 Sangat Rendah

2. Reliabilitas tes
Untuk mengetahui apakah suatu tes memiliki reliabilitas tinggi,

sedang atau rendah dapat dilihat dari nilai koefisien reliabilitasnya dengan

rumus:®
= () (1 =B
"1 = (n—l) (1 St2 )
Keterangan:
711 : Reliabilitas yang dicari
¥y Si? - Jumlah variansi skor tiap-tiap item
St? : Variansi total

Rumus untuk varians total dan varians item antara lain:

B o D o

S;

St

N N

Keterangan:

7 -

Ibid., h. 98

8 Suharsimi Arikunto, Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan, Jakarta: Bumi Aksara,
2011, h. 109
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Si - Varians skor tiap-tiap soal
%S : Jumlah varians skor tiap-tiap soal
St : Varians total
i : Jumlah kuadrat soal X;
Y X’ Jumlah kuad | X
X X)? :Jumlah soal X; dikuadratkan
Y X,  :Jumlah kuadrat X total
X X.)?  :Jumlah X total dikuadratkan
k : Jumlah soal
N : Jumlah siswa

3. Uji Daya Pembeda
Untuk mengetahui daya pembeda item soal digunakan rumus
sebagai berikut: °

SA—-SB
DP =

1
7 T(Smax Y Smin)

Keterangan:

DP = Daya Pembeda

SA = Jumlah skor atas

SB = Jumlah skor bawah

T = Jumlah siswa pada kelompok atas dan bawah
Smax = Skor maksimum

Smin = Skor minimum

TABEL 111.3
PROPORSI DAYA PEMBEDA SOAL
Daya Pembeda Evaluasi
DP > 0,40 Baik sekali
0,30 <DP<0,40 Baik
0,20 <DP < 0,30 Kurang baik
DP < 0,20 Jelek

®Mas’ud Zein dan Darto, Evaluasi Pembelajaran Matematika , Pekanbaru: Daulat
Riau, 2012, h. 87



42

4. Uji Tingkat Kesukaran
Untuk menentukan tingkat kesukaran suatu soal dapat digunakan
rumus sebagai berikut:*°

= SA+SB) = T(Sin)
T(Smax - Smin)

Keterangan:

TK =Tingkat Kesukaran
SA =Jumlah skor atas
SB = Jumlah skor bawah

TABEL I111.4
PROPORSI TINGKAT KESUKARAN SOAL

Tingkat Kesukaran Evaluasi
TK >0,70 Mudah
0,30 <TK <0,70 Sedang
TK <0,30 Sukar
Sumber: Nana Sudjana (2009:135)

G. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah
berdasarkan pada jenis data yang dipakai dan bentuk hipotesisnya. Bentuk
data dalam penelitian ini adalah data interval sedangkan bentuk hipotesisnya
adalah komparatif yaitu analisis data yang digunakan adalah tes “t”. Teknik
analisis data yang akan dilakukan pada penelitian ini adalah tes”t”. Tes “t
merupakan salah satu uji statistik yang digunakan untuk mengetahui ada atau
tidaknya perbedaan yang signifikan dari dua buah mean sampel (dua buah

variabel yang dikomparatifkan).**

10y i
Ibid., h. 86
11 Anas Sudijono, Pengantar Statistik Pendidikan, Jakarta: PT Raja Grafindo Persada,
2009, h. 278
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1. Analisis Data Awal
a. Uji Homogenitas Populasi
Dalam pemilihan sampel terlebih dahulu diadakan uji
homogenitas pada populasi. Data yang akan diuji homogenitasnya
adalah data hasil pretest siswa. Data tersebut diuji dengan Metode
Bartlet. Langlah-langkah dalam metode barltlet adalah:*?

1) Masukkan angka-angka statistik untuk pengujian homogenitas pada
tabel penolong.
2) Menghitung varians gabungan dari keempat kelas dengan

menggunakan rumus

3) S = (n1.S1)+(n32.S2)+(n3.S3)+(n4.S4)
n1+n2+n3+n4

4) Menghitung Log S

5) Menghitung Nilai B =) (n; — 1) X (log )

6) Menghitung nilai 2 hitung. y2 hitung = In 10 {B — Y.(db) log S}

7) Bandingkan y? hitung dengan nilai y? tabel untuk a = 0.05 dan
derajat kebebasan (dk) = k-1

Jika y2hitung >y? tabel, berarti tidak homogen.

Jika y2hitung <y? tabel, berarti homogen.

b. Uji Homogenitas
Uji homogenitas merupakan sebuah uji yang harus dilakukan
untuk melihat kedua kelas yang diteliti homogen atau tidak, pada
penelitian ini kelas yang akan diteliti sudah diuji homogenitasnya,

dengan cara menguji data nilai ujian sebelumnya dengan cara membagi

2Riduwan, Metode dan Teknik Menyusun Tesis, Bandung: Alfabeta, 2010, h. 178
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varian kelas kontrol dengan varian kelas eksperimen menggunakan uji
F dengan rumus:*

Varians Terbesar

" Varians Terkecil

Setelah dilakukan pengujian data awal, diperoleh Fhiwng < Ftapel
sehingga kedua sampel dikatakan mempunyai varians yang sama atau
homogen.

c. Uji Normalitas

Sebelum menganalisis data dengan uji ”’t” maka data dari tes
harus diuji normalitasnya dengan uji Lilliefors. Apabila datanya sudah
normal, maka bisa dilanjutkan dengan menganalisis tes dengan
menggunakan rumus tes “t”. Adapun prosedur pengujiannya adalah

sebagai berikut:**

1) Hasil posttes siswa Xi, Xp......... X, dijadikan angka baku z,

29 z, dengan menggunakan rumus :

Keterangan:

X = rata-rata

S =simpangan baku

¥ Sudjana, Metoda Statistik ,Bandung: Tarsito, 2005, h. 250
1 sudjana, Metode Statistika Edisi ke-6, Bandung: Tarsito, 2005, h. 466.
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2) Untuk setiap bilangan baku ini dengan menggunakan daftar
distribusi normal baku, kemudian dihitung peluang. F(z;) = P(z<z))

3) Menghitung proporsi zi, zs........... z, yang lebih kecil atau sama
dengan z;. Jika proporsi dinyatakan dengan S(z;) maka;

<z
S(2,) = banyaknyaz,,z,........ Z, yang <z,

4) Menghitung selisin F(z)) - S(z) kemudian tentukan harga
mutlaknya.
5) Ambil harga paling besar diantara harga-harga mutlak selisih itu,

namakan L.

Lo = maks |F(z;)—S(z,)
Untuk menerima atau menolak hipotesis nol, kita bandingkan
Ly ini dengan nilai Kritis Lpe Untuk taraf nyata 5%. Kriterianya adalah
bahwa populasi berdistribusi normal jika L, yang diperoleh dari data
pengamatan lebih kecil dari Lipel-
2. Analisis Data Akhir (Uji Hipotesis)

Uji hipotesis dilakukan untuk mengetahui apakah terdapat
perbedaan rata-rata kemampuan antara kelas eksperimen dan kelas kontrol.
Adapun rumus tes “t” yang digunakan vyaitu: *° Data yang berdistribusi
normal dan homogen pengujian hipotesis menggunakan uji-t dengan

rumus:

1> Hartono, Statistik untuk Penelitian, Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2010, h. 206
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Keterangan:
My : Mean variabel X
My : Mean variabel Y
SDy : Standar deviasi variabel X
SDy : Standar deviasi variabel Y
N :Jumlah sampel
Setelah data dianalisis, selanjutnya memberikan interpretasi uji
statistik ini dilakukan dengan mengambil keputusan dengan ketentuan t, >
t, maka H, ditolak, artinya ada perbedaan signifikan jika Strategi
Pembelajaran Generatif diterapkan dan jika t, < t; maka H, diterima,
artinya tidak ada perbedaan yang signifikan jika strategi pembelajaran
Generatif diterapkan.
Anova Dua Arah
Uji anova dilakukan untuk melihat interaksi antara strategi
pembelajaran Generatif terhadap kemampuan pemecahan masalah
matematis siswa ditinjau dari kemampuan awal.

Adapun rumus perhitungan utuk mencari Fio Anova dua arah

adalah sebagi berikut:*®

o RK,

47 RKd
RKjp

F, =

47 RKd

®Hartono, op. cit, h. 249
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_ RKup
" RKd

Ey

RK, (rata-rata kuadrat) faktor A diperoleh dengan rumus:

_ JKa
dkJK,

RK,

RKjy (rata-rata kuadrat) faktor B diperoleh dengan rumus:

LS
RKy = dkJKp

RK,p (rata-rata kuadrat) faktor A x B diperoleh dengan rumus:

JKap

RRap = Gl7K s

dk (derajat kebebasan diperoleh dengan mengurangkan N (number of
cases, jumlah responden) dengan 1 (N — 1).
JKa (jumlah kuadrat) faktor A diperoleh dengan rumus:

). -

JKa =Zq_n_ﬁ

JKg (jumlah kuadrat) faktor B diperoleh dengan rumus:

BedEr

JKg :Zq_n_ﬁ

JKag (jumlah kuadrat) faktor A dan B secara bersama terhadap
keseluruhan perlakuan diperoleh dengan rumus:

JKap = JKq —JK4 — JKp
Adapun RKy diperoleh dengan rumus:

JKa

RK, =
47 dkJK,
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Sedangkan JK; diperoleh dengan cara megurangkan JK; dengan JK,.

Sementara JK; diperoleh dengan rumus:

GZ
K, =YX?—
JKe = 32X

Dan JK; (jJumlah kuadrat antara) diperoleh dengan rumus:

B AB? G?

K =———
] a n N

Keterangan:
G : jumlah skor keseluruhan (nilai total pengukuran variabel terikat
untuk seluruh sampel)
N : banyaknya sampel keseluruhan (merupakan penjumlahan banyak
sampel pada masing-masing sel)
A : jumlah skor masing-masing baris (jumlah skor masing-masing
baris pada faktor A)
B : jumlah skor masing-masing kolom (jumlah skor masing-masing
kolom pada faktor B)
p : banyaknya kelompok pada faktor A
g : banyaknya kelompok pada faktor B
n : banyaknya sampel masing-masing
Derajat kebebasan masing—masing JK adalah:
dk JKz =p —1
dk]KAB == dk]KB - dk]KA 2 dk]KB atau
dkJK, X dkJKgz atau

P-D@-1

Apabila Fpityng < Faper dengan a = 0,05 maka tidak terdapat
interaksi antara strategi pembelajaran Generatif terhadap kemampuan
pemecahan masalah matematis siswa ditinjau dari kemampuan awal.

Sebaliknya jika Fpityung > Fraper dengan a = 0,05 maka terdapat



49

interaksi antara strategi pembelajaran Generatif terhadap kemampuan

pemecahan masalah matematis siswa ditinjau dari kemampuan awal.
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